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1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran

krusial dalam perekonomian suatu negara karena berfungsi sebagai perantara
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sumber dana yang cukup doReEMg aktivitas operasionalnya,
khususnya dalam menyalurkan kredit dan menjaga likuiditas. Ketersediaan
dana ini menjadi fondasi utama dalam memastikan kelangsungan peran bank

dalam sistem keuangan dan ekonomi.



Secara umum, sumber dana bank terbagi menjadi tiga, yaitu dana yang
berasal dari internal bank (modal sendiri), dana yang berasal dari pinjaman

antar bank atau lembaga lain, serta dana yang berasal dari masyarakat dalam
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Salah satu elemen kunci dalam aktivitas operasional perbankan adalah
kemampuan bank dalam menghimpun dan mengelola Dana Pihak Ketiga
(DPK). DPK terdiri dari dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk

giro, tabungan, dan deposito. Menurut Kasmir (2019), DPK merupakan dana



yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk simpanan dan
digunakan sebagai sumber pendanaan utama kegiatan perbankan. Semakin
besar volume DPK yang berhasil dihimpun, semakin tinggi pula kemampuan

bank dalam menjalankan fungsi intermediasi, menjaga likuiditas, serta
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kapasitas intermediasiNe< satl indikator penting dalam

menilai tingkat kesehatan bank secara menyeluruh.

Implikasi dari perubahan tren Dana Pihak Ketiga terhadap tingkat

kesehatan bank, tidak hanya berkaitan dengan naik atau turunnya jumlah



simpanan, namun juga merefleksikan bagaimana bank mengelola
kepercayaan, risiko, dan kualitas tata kelola keuangannya. Saat tren DPK naik,
hal ini menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup banyak untuk

disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan memperoleh

memperbesar risiko ¥ gerfemah manajemen risiko

(Risk Profile), dan pada akhirnya berdampak pada profitabilitas (Earnings).
Sebaliknya, penurunan DPK dapat menjadi sinyal penurunan kepercayaan
masyarakat terhadap bank, yang akan memengaruhi kemampuan bank

menjaga likuiditas dan memperburuk struktur modal (Capital). Oleh karena



itu, tren DPK memiliki Kketerkaitan langsung dengan empat pilar utama
penilaian tingkat kesehatan bank dalam pendekatan Risk-Based Bank Rating

(RBBR), yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings,

dan Capital. Implikasi dari tren DPK sangat signifikan terhadap tingkat

daya saing bank di masa merias

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tren DPK Bank Nagari selama periode 2018-2023 serta

implikasinya terhadap rasio tingkat kesehatan bank (RBBR) periode 2018



hingga 2023. Dengan pendekatan berbasis data dari laporan tahunan,
bulanan, dan triwulanan, penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai
pola pertumbuhan DPK serta faktor internal dan eksternal yang berperan

dalam perubahannya. Hasil

Faimyaiate

dan CAR pada PT Bank Nagari?

1.3 Tujuan Penelitian



Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tren dana pihak
ketiga (DPK) beserta faktor yang mempengaruhinya pada periode 2018-2023
serta sebagai syarat kelulusan dalam program Diploma Il Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas.

Ma0ari cabang

utama Merupakan suatu tempat kantor dalam pelaksanaan pekerjaan
lapangan/magang kerja sementara yang dilakukan selama 40 hari kerja.
Dengan melakukan kegiatan magang sementara ini, penulis memiliki pilihan

untuk melakukan sebaik yang diharapkan, dan menunjukkan kemampuan



yang bagus. PT Bank Nagari cabang utama yang beralamat di JI. Pemuda

No.21, Olo, Kec. Padang Barat, Kota Padang Sumatera Barat.

1.6 Sistematika Penyusunan Laporan Magang

BAB IV PEMBAHASAN

Segala sesuatu yang berkaitan dengan Analisis Trend Dana
Pihak Ketiga Pada PT Bank Nagari Beserta Faktor yang

Mempengaruhinya Periode 2020-2023.



BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan saran atas pelaksanaan magang Yyang

dilaksanakan oleh penulis.
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